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Abstract

Environmental disclosure is one of the company's communications on environmental performance
information to all its stakeholders. Environmental disclosure has become a mandatory reporting item that
has been regulated in government regulations but in practice there are still many companies that do not
disclose the environment. This study aims to empirically examine the effect of environmental performance
on environmental disclosure. Environmental disclosure standards use the Global Reporting Initiative
(GRI) index as a benchmark and analysis of annual reports and sustainability reports. The selected sample
is 96 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2016-2020
period. The sampling technique used purposive sampling and the data were analyzed using multiple linear
regression. The results showed that environmental performance had an effect on environmental disclosure.
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1. PENDAHULUAN

Pengungkapan lingkungan telah menjadi item
pelaporan wajib yang penting bagi sebuah
perusahaan. Pengungkapan ini tidak hanya sekadar
kewajiban tetapi juga memiliki daya tarik
tersendiri bagi perusahaan. Perusahaan dalam
menjalankan bisnisnya tidak hanya bertanggung
jawab untuk menghasilkan laba bagi para
pemegang saham, tetapi juga memiliki tanggung
jawab kepada pemangku kepentingan lainnya
diluar  perusahaan  yaitu masyarakat dan
lingkungan. Berbagai tuntutan stakeholder yang
disebabkan oleh dampak dari aktivitas perusahaan
mendorong  perusahaan  untuk  melakukan
pengungkapan sebagai bentuk kepekaan dan
kepedulian terhadap lingkungan.

Parameter perusahaan dalam mempertahankan
eksistensinya, tidak hanya menekankan pada aspek
finansial, tetapi juga aspek sosial dan lingkungan.
AP & Hardiningsih (2015) menyatakan bahwa
perusahaan yang hanya menggantungkan semata-
mata pada kesehatan finansial tidak menjamin
perusahaan bisa tumbuh secara berkelanjutan
(sustainable). Dengan kata lain, keberlanjutan

perusahaan tidak hanya sebatas pada Kkinerja
keuangan namun juga tanggung jawab sosial dan

senantiasa  berusaha  menurunkan  dampak
lingkungan.
Kerusakan lingkungan serta menipisnya

sumber daya alam pada sekitar perusahaan industri
di Indonesia masih menjadi ancaman serius bagi
lingkungan. Hal ini disebabkan tidak seimbangnya
jumlah perusahaan dengan perbaikan lingkungan
dan peningkatan masyarakat yang memadai
(Suryarahman & Trihatmoko, 2021). Kurangnya
kesadaran perusahaan terhadap dampak lingkungan
yang timbul akibat kegiatan operasi perusahaan
menyebabkan pencemaran lingkungan semakin
tidak dapat dikendalikan.

Eksploitasi  secara  besar-besaran  yang
dilakukan perusahaan tanpa memperhatikan faktor
kelestarian  lingkungan, dapat menyebabkan
berkurangnya sumber daya alam terbaharui dan
pencemaran lingkungan yang tidak terkendali.
Oleh karena itu pada saat terjadi peningkatan
dampak limbah perusahaan, seharusnya diiringi
dengan pengungkapan informasi lingkungan
melalui laporan keberlanjutan oleh perusahaan
sebagai wujud transparansi terhadap komitmen
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perusahaan  dalam rangka menjaga dan
melestarikan  lingkungan. Konsep mengenai
pengelolaan lingkungan yang dipahami perusahaan
adalah terbatas pada pengelolaan limbah yang
dihasilkan dari proses produksi, tanpa adanya
pertimbangan untuk mengubah proses produksi
agar limbah yang dihasilkan dapat dikurangi
(Agustia, 2010).

Praktik pengungkapan sosial dan lingkungan
dapat dipandang sebagai wujud akuntabilitas
perusahaan kepada publik untuk menjelaskan
berbagai dampak sosial dan lingkungan yang
ditimbulkan oleh perusahaan baik dalam pengaruh
yang baik maupun dampak yang buruk (Putri &
Christiawan, 2014). Di Indonesia, perhatian
pemerintah terhadap pengungkapan lingkungan
dengan menerbitkan PP No.47 Tahun 2012 tentang
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan
Terbatas, dan PP No. 22 Tahun 2021 mengenai
Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup yang menggantikan PP No. 101
Tahun 2014 tentang Pengelolaan Limbah Bahan
Berbahaya dan Beracun. Adanya aturan tersebut
perusahaan tidak hanya dituntut melaksanakan
tanggung jawab sosial dan lingkungannya, tetapi
juga harus melaporkan aktivitas
pertanggungjawaban tersebut (Astuti & Putri,
2019). Pandangan bahwa suatu perusahaan yang
memiliki kinerja lingkungan yang baik akan
menyajikan tingkat pengungkapan lingkungan
yang tinggi untuk menjaga reputasi perusahaan
(Gladia et al., 2013).

Kinerja lingkungan (environmental
performance) merupakan seluruh kegiatan dan
aktivitas perusahaan yang memperlihatkan kinerja
perusahaan dalam menjaga lingkungan sekitarnya
serta melaporkannya kepada pihak yang
berkepentingan (Sari et al., 2019). Untuk menilai
seberapa baik kinerja lingkungan suatu perusahaan
dalam mengelola aspek lingkungan dari aktivitas,
produk, jasa dapat dilihat melalui sertifikasi 1SO
14001. ISO 14001 (Sistem  Manajemen
Lingkungan) merupakan sistem manajemen
perusahaan yang berfungsi untuk memastikan
bahwa proses yang digunakan dan produk yang
dihasilkan telah memenuhi komitmen terhadap
lingkungan, terutama dalam upaya pemenuhan
terhadap peraturan di  bidang lingkungan,

pencegahan pencemaran dan komitmen terhadap
perbaikan  berkelanjutan  (Syahadah, 2017).
Penelitian Dewi & Situmorang (2021), Chanifah
(2019), Pawitradewi & Wirakusuma (2020) dan
Adyaksana & Pronosokodewo (2020)
menunjukkan ~ bahwa  kinerja  lingkungan
berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan.
Sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh
Suryarahman & Trihatmoko (2021) dan Maulana
et al. (2021) menemukan bahwa Kinerja
lingkungan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan lingkungan.

Terdapat hasil yang tidak konsisten pada
penelitian sebelumnya, hal ini mendorong peneliti
untuk menguji kembali bagaimana pengaruh
kinerja lingkungan terhadap  pengungkapan
lingkungan. Penelitian ini memiliki perbedaan
dengan penelitian sebelumnya yaitu pengukuran
pada variabel dependen dengan menggunakan
indeks GRI (Global Reporting Initiative) dan
variabel independen menggunakan sertifikasi 1SO
14001 serta karakteristik perusahaan seperti ukuran
perusahaan, profitabilitas, leverage sebagai
variabel kontrol.

2. TINJAUAN TEORI DAN

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Legitimacy Theory

Perusahaan ada dan beroperasi di dalam
masyarakat. Oleh sebab itu, pentingnya perusahaan
dalam memberikan suatu imbal balik kepada
masyarakat akan menentukan keberlanjutan
perusahaan.  Secara  tersirat, kinerja  dan
kelangsungan hidup suatu organisasi sebagian
bergantung pada dukungan yang diterimanya dari
lingkungan terdekatnya (Diez-Martin et al., 2013).
Implikasi sosial dan lingkungan dari kegiatan

operasional perusahaan menyebabkan
bertambahnya tuntutan masyarakat terhadap
pengungkapan informasi  dari  perusahaan.

Pengungkapan sosial dan lingkungan adalah alat
manajemen legitimasi yang digunakan perusahaan
untuk  mempengaruhi  persepsi  pemangku
kepentingan mereka tentang dampak sosial dan
lingkungan dari kegiatan mereka (Cho, 2009; Gray
etal., 1995).

Hal utama legitimasi organisasi adalah
aktivitas perusahaan berdasarkan nilai-nilai sosial
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yang melekat dengan batasan dan norma-norma
masyarakat yang akhirnya menciptakan aktivitas
yang lebih memperhatikan lingkungan. Teori
legitimasi dibangun melalui kontrak sosial antara
perusahaan  dengan  masyarakat.  Menurut
Rokhlinasari (2016) kontrak sosial adalah suatu
cara untuk menjelaskan sejumlah besar harapan
masyarakat tentang bagaimana  seharusnya

organisasi melaksanakan operasinya. Hal ini
menunjukkan ~ bahwa  kelangsungan  hidup
organisasi dapat terancam jika masyarakat

menganggap bahwa perusahaan tidak melakukan
operasional sesuai dengan standar, maka
masyarakat dapat mencabut kontrak sosial kepada
perusahaan untuk menjalankan operasionalnya.
Perusahaan beroperasi dalam masyarakat melalui
kontrak sosial di mana kelangsungan hidup dan
pertumbuhannya didasarkan pada penyampaian
beberapa tujuan yang diinginkan secara sosial
kepada masyarakat secara umum dan distribusi
manfaat ekonomi, sosial atau politik kepada
kelompok-kelompok dari  mana  perusahaan
tersebut beroperasi (Shocker & Sethi, 1973).

Stakeholder Theory

Kelangsungan hidup organisasi membutuhkan
dukungan pemangku kepentingan. Oleh karena itu
kegiatan perusahaan harus disesuaikan dengan
tuntutan pemangku kepentingan (Burgwal &
Vieira, 2014). Semakin banyak kekuatan yang
dimiliki pemangku kepentingan, semakin besar
perusahaan harus menyesuaikan aktivitasnya
dengan tuntutan pemangku kepentingan (Gray et
al.,, 1995). Freeman (2010) mendefinisikan
stakeholder sebagai kelompok atau individu yang

dapat mempengaruhi atau dipengaruhi oleh
pencapaian  tujuan  organisasi.  Stakeholder
perusahaan  dikategorikan ~ menjadi  empat

kelompok, yaitu: organisasi (termasuk karyawan,
pelanggan, pemasok, dan pemegang saham),
masyarakat (penduduk dan kelompok kepentingan
khusus), peraturan (kota, pemerintah daerah dan
pusat, sistem peraturan), dan media (Henriques &
Sadorsky, 1999).

Teori pemangku kepentingan menyarankan
bahwa aktivitas perusahaan harus disetujui oleh
pemangku kepentingan (Liu & Anbumozhi, 2009).
Prinsip dasar teori pemangku kepentingan adalah

semakin dapat diandalkan hubungannya dengan
lingkungan terkait, semakin baik keuntungan
perusahaan (Apriliana, 2019). Teori pemangku
kepentingan menekankan kesadaran perusahaan
untuk memperhitungkan kebutuhan, kepentingan,
dan pengaruh mereka yang terpengaruh oleh
kebijakan dan operasi perusahaan (Stanny, 2013).
Teori pemangku kepentingan dapat mendukung
manajemen strategis perusahaan, yang bertujuan
untuk  membantu  perusahaan  memperkuat
hubungan dengan kelompok eksternal dan
mengembangkan keunggulan kompetitif (Lestari et
al., 2020; Firman et al., 2020).

Stakeholders merupakan individu atau entitas
yang  memiliki  kepentingan  baik dalam
kepentingan ekonomis maupun non ekonomis

dari perusahaan. Peran stakeholders sangatlah
penting, karena berkaitan dengan
kelangsungan hidup perusahaan secara

berkelanjutan. Adanya pernyataan tersebut, maka
anggapan bahwa keberhasilan perusahaan semata-
mata hanya bergantung pada maksimalisasi
kesejahteraan pemegang saham (shareholder)
menjadi tidak relevan lagi, karena keberadaan
suatu entitas perusahaan pada dasarnya
merupakan kontrak antara perusahaan itu dan
berbagai  pihak  lain /stakeholder (Jensen &
Meckling, 1976). Investor yang memiliki orientasi
jangka panjang akan senantiasa menjaga
keberlangsungan usahanya salah satunya dengan
tetap memperhatikan kepentingan stakeholder.
Tujuan ini untuk mendapatkan keuntungan dan
nilai perusahaan dalam jangka panjang.

Pengungkapan Lingkungan

Pengungkapan informasi lingkungan adalah
sekumpulan informasi masa lalu, sekarang dan
masa depan mengenai aktivitas perusahaan dan
kinerja lingkungan termasuk informasi tentang
implikasi keuangan yang dihasilkan dari keputusan
atau tindakan pengelolaan lingkungan oleh
perusahaan (Mikial et al., 2019). Pengungkapan ini
sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan kepada
masyarakat sebagai akibat dari kegiatan-kegiatan
yang menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan. Wang (2016) menyatakan bahwa
pengungkapan informasi lingkungan bermanfaat
bagi otoritas pemerintah terkait, praktisi, dan
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akademisi dalam membantu memahami relevansi
nilai pengungkapan informasi lingkungan dan
perusahaan. Pengungkapan informasi mengurangi
asimetri informasi dengan demikian
mempengaruhi sikap pengguna informasi atau
pemangku kepentingan terhadap mau atau tidak
mau membangun, memelihara, atau meningkatkan
hubungan tertentu dengan penyedia informasi
(Huang & Chen, 2015).

Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan adalah mekanisme bagi
perusahaan secara sukarela mengintegrasikan
perhatian  terhadap  lingkungan ke dalam
operasinya dan interaksinya dengan pemangku
kepentingan, yang melebihi tanggung jawab
organisasi di bidang hukum (Haholongan, 2016).
Sistem  manajemen  lingkungan  perusahaan
menggunakan sertifikasi 1ISO 14001 menunjukkan
bahwa setiap operasional perusahaan harus
mematuhi  standar lingkungan. Kepemilikan
sertifikat  1ISO 14001  berpengaruh  pada
peningkatan citra perusahaan, loyalitas konsumen
dan peningkatan kepercayaan investor. Sertifikat
ISO 14001 akan menciptakan kepercayaan bahwa

perusahaan mampu mengendalikan  kegiatan
operasionalnya tanpa  merusak  lingkungan
(Haholongan, 2016).
Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap
Pengungkapan Lingkungan

Keberadaan perusahaan membutuhkan

dukungan masyarakat dan lingkungan sekitar
perusahaan. Sebagai bentuk konkrit nyata maka
perusahaan perlu melakukan tanggung jawab
terhadap masyarakat dan lingkungan salah satunya
dengan melakukan kinerja lingkungan. Perusahaan
di era sekarang mempertimbangkan Kkinerja
lingkungan sebagai alat untuk menilai etika di
masyarakat, memenuhi proteksi terhadap pekerja,
respon atas kebijakan pemerintah dan stakeholder,
dan membangun kebijakan bisnis baru agar tetap
kompetitif dalam persaingan usaha (Berry dan
Rondinelle (1998), dalam Pratama, 2013).
Perusahaan yang mempunyai kinerja lingkungan
yang baik  cenderung akan  melakukan
pengungkapan lingkungan. Hal ini dilakukan agar

pihak stakeholder seperti masyarakat, investor,
pemerintah, dan lain-lain paham terhadap
perusahaan bahwa perusahaan telah menjalankan
tanggung jawab lingkungannya dengan baik.

Setelah  pihak  stakeholder paham, maka
perusahaan akan dianggap legitimate dan
bertanggung jawab.

Semakin penting stakeholder bagi perusahaan,
semakin banyak upaya akan dilakukan perusahaan
untuk  mengelola  pengungkapan  informasi
lingkungan sebagai cara untuk menyampaikan
kinerja lingkungan mereka (Ghani & Rosdi, 2019).
Perusahaan dalam melaksanakan operasinya harus
mempertimbangkan kepentingan seluruh pihak
yang terlibat. Kebijakan dan aktivitas operasional
perusahaan harus menyelaraskan pada norma-
norma yang dianut oleh masyarakat. Masyarakat
yang tinggal di sekitar perusahaan memiliki
kepentingan terhadap dampak lingkungan yang
ditimbulkan akibat dari aktivitas operasi
perusahaan. Untuk menghindari asimetri informasi
antara perusahaan dan masyarakat terkait dampak
operasional perusahaan, maka perusahaan harus
melakukan  upaya-upaya untuk  memenuhi
tanggung jawab terhadap lingkungan.

Salah satu hal yang harus diperhatikan
perusahaan adalah masalah lingkungan.
Perusahaan harus memiliki kinerja lingkungan
yang baik, untuk tetap senantiasa melakukan
upaya-upaya dalam memenuhi tanggung jawab
terhadap lingkungan. Upaya untuk memenuhi
tanggung jawab terhadap masalah lingkungan
maka perusahaan perlu mengungkapkan aktivitas
yang dilakukan melalui pengungkapan lingkungan
dalam laporan  keberlanjutan  (sustainability
report). Karena pada dasarnya menjaga lingkungan
merupakan upaya jangka panjang agar perusahaan
tetap eksis dan berusaha selalu menjaga
kepentingan stakeholder.

Mekanisme pengungkapan ini dilakukan untuk
mempermudah komunikasi dengan pihak-pihak
yang berkepentingan (stakeholder). Ketika kinerja
lingkungan  perusahaan  baik, perusahaan
cenderung akan  mengungkapkan informasi
lingkungannya, sebagai bentuk komunikasi kepada
stakeholder. Sehingga perusahaan akan
memperoleh citra yang positif dari stakeholder.
Semakin tinggi kepedulian aktivitas lingkungan,
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maka akan terdorong untuk  melakukan
pengungkapan lingkungan yang semakin tinggi
pula.

Perusahaan  dengan  sistem  manajemen
lingkungan  yang baik, memiliki  tingkat
pengungkapan lingkungan yang lebih tinggi.

Pengungkapan lingkungan tersebut menjadi salah
satu komunikasi perusahaan untuk melegitimasi

operasi dan keberadaan perusahaan, serta
mendapatkan  kepercayaan dari masyarakat.
Kepercayaan  masyarakat yang  didapatkan

perusahaan merupakan sebuah keberhasilan dalam
memenuhi harapan masyarakat dan meyakinkan
publik bahwa norma yang dianut oleh perusahaan
selaras dengan norma yang ada di masyarakat.

Kondisi ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ahada et al. (2016) bahwa
perusahaan yang melakukan kegiatan lingkungan
dengan baik, akan memiliki dorongan yang kuat
untuk melakukan pengungkapan kepada publik.
Demikian juga hasil empiris penelitian Dewi &
Situmorang (2021), Pawitradewi & Wirakusuma
(2020), dan Adyaksana & Pronosokodewo (2020)
menyatakan bahwa Kinerja lingkungan
berpengaruh  positif terhadap  pengungkapan
lingkungan. Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh
Pratama (2013) menyatakan bahwa Kinerja
lingkungan  berpengaruh  positif  terhadap
pengungkapan lingkungan. Hal ini membuktikan
bahwa pengungkapan lingkungan yang luas
dipengaruhi oleh kinerja lingkungan yang baik
pula.

Ha: Kinerja lingkungan berpengaruh positif
terhadap pengungkapan lingkungan

3. METODE PENELITIAN

Populasi dan Sampel

Populasi  dalam  penelitian ini  adalah
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2016-2020 berjumlah 134
perusahaan. Teknik pengambilan ini menggunakan
metode purposive sampling dengan Kkriteria
penelitian sebagai berikut: (1) Perusahaan
manufaktur yang melaporkan telah melakukan
pengungkapan lingkungan perusahaan pada
laporan tahunan atau sustainability report dan
memiliki informasi lengkap sesuai variabel
penelitian selama periode 2016-2020, (2)

Perusahaan manufaktur yang memiliki sertifikat
ISO 14001. Berdasarkan kriteria tersebut terdapat
96 perusahaan.

Jenis dan Sumber

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kuantitatif berupa laporan keuangan,
laporan tahunan atau sustainability report
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Data penelitian ini diperoleh
melalui akses website resmi Indonesia Stock
Exchange (www.idx.co.id) dan website resmi
perusahaan.

Teknik Analisis

Teknik analisis data dalam penelitian ini
meliputi statistik deskriptif, dan uji hipotesis.
Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
dinyatakan dalam persamaan :

ED = Bo + P1 EP + B2 SIZE + B3 ROA + s DAR+
e

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Pengungkapan Lingkungan

Pengungkapan lingkungan adalah informasi
yang disajikan oleh perusahaan mengenai
hubungan organisasi dengan lingkungannya, baik
informasi yang menguntungkan maupun yang
tidak  menguntungkan  (O’donovan,  2002).
Informasi tersebut dapat disampaikan dalam satuan
moneter dan nonmoneter (Suhardjanto et al.,
2018). Penelitian ini menggunakan standar yang
dikeluarkan oleh Global Reporting Initiative (GRI)
untuk mengukur pengungkapan lingkungan. GRI
dipilih karena penggunaan indeks ini secara luas
dalam studi pengungkapan sosial dan lingkungan.
Pengukuran  untuk  variabel  pengungkapan
lingkungan dihitung dengan membandingkan skor
total yang diperolen dengan skor total yang
diharapkan (32 Skor).

Skor total yang diperoleh

D:
Skor total yang diharapkan

Kinerja Lingkungan

Kinerja lingkungan merupakan suatu Kinerja
atas kepedulian dan tanggung jawab perusahaan
dalam menjaga kelestarian lingkungan terutama
yang berkaitan dengan kegiatan atau aktivitas
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perusahaan  itu  sendiri  (Pawitradewi &
Wirakusuma, 2020). Environmental Performance
diukur dengan kepemilikan sertifikasi I1ISO 14001.
Sertifikasi ISO 14001 untuk menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki sistem manajemen
lingkungan yang sangat baik. Perusahaan yang
menggunakan 1SO 14001 pada sistem manajemen
lingkungan cenderung meningkatkan
pengungkapan lingkungan karena mereka ingin
menunjukkan hasil kinerja lingkungan mereka
kepada pemangku kepentingan (Wahyuningrum et
al., 2020). Pengukuran untuk variabel Kinerja
lingkungan pada penelitian ini  menggunakan
variabel dummy. Dimana jika perusahaan
memiliki sertifikasi 1SO 14001 diberi nilai 1,
sedangkan jika perusahaan tidak memiliki
sertifikasi ISO 14001 maka diberi nilai 0.

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan indikator untuk
menilai prestasi suatu perusahaan. Profitabilitas
yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
mampu meningkatkan kemakmuran pemegang
saham, sehingga investor akan tertarik untuk ikut
berinvestasi (Erawati et al., 2018). Pengukuran
variabel profitabilitas dalam penelitian ini
menggunakan rasio Return On Asset (ROA).
ROA dihitung dengan membandingkan laba
bersih setelah pajak dengan total asset.

Laba Bersih Setelah Pajak

ROA =
Total Aset

Leverage

Leverage merupakan rasio Kinerja yang
digunakan untuk mengukur seberapa besar
proporsi dari jumlah modal yang dipinjamkan

Ukuran Perusahaan

Ukuran  perusahaan  merupakan  skala
pengklasifikasian perusahaan berdasarkan besar
kecilnya perusahaan yang dapat dicerminkan

melalui total asset yang dimiliki oleh suatu
perusahaan (Rudangga & Sudiarta, 2016).
Perusahaan yang lebih  besar  cenderung

mempunyai pasar yang lebih besar dan berbagai
tekanan oleh pemangku kepentingan sehingga
menuntut mereka mendapatkan lebih banyak
prestise sehubungan dengan kebutuhan sosial
kontemporer. Dalam penelitian ini pengukuran

variabel ukuran perusahaan menggunakan jumlah
total aset perusahaan seperti Fortune 500 (Burgwal

& Vieira, 2014).
SIZE = Ln (Total Asset)

kreditur kepada perusahaan. Keputusan untuk
menggunakan hutang atau ekuitas sangat
mempengaruhi apakah suatu perusahaan akan
terlibat dalam inisiatif lingkungan dan
pengungkapan informasi tersebut (Worimegbe,
2021). Pada penelitian ini pengukuran untuk
variabel leverage menggunakan rasio debt to
asset (DTA). DTA dihitung  dengan
membandingkan total hutang dengan total asset.

Total Hutang

DTA =
Total Aset

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian

Analisis Deskriptif
Tabel 1 menunjukkan hasil analisis statistik
deskriptif perusahaan sampel sebagai berikut.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ED 461 0.0313 0.4063 0.170892 0.089614
SIZE 461 24.5269 33.7753 28.775118 1.6186092
ROA 461 -2.641 1.2564 0.044579 0.1867295
LEV 461 0.0035 3.815 0.496732 0.1666092
Valid N
(listwise) 401

Sumber: data sekunder diolah, 2021
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Jumlah sampel penelitian diperoleh secara
pooled data selama periode 2016-2020. sebanyak
461 perusahaan setelah tereliminasi karena adanya
outlier dalam persyaratan uji normalitas. Hasil
tingkat nilai rata-rata pengungkapan lingkungan
pada perusahaan sampel sebesar 17,08% dengan
nilai minimal sebesar 3,13% dan nilai maksimal

Kinerja lingkungan yang diproksikan dengan
ISO 14001 dihitung dengan menggunakan variabel
dummy vyang Dbersertifikasi I1SO 14001 di
Indonesia. Kinerja lingkungan memiliki nilai
tertinggi 1 terdapat 267 perusahaan manufaktur
yang mendapatkan sertifikasi ISO 14001 pada
periode 2016-2020. Sedangkan nilai terendah

40,63%. Nilai standar deviasi pengungkapan kinerja lingkungan O terdapat 194 perusahaan yang
lingkungan memiliki nilai yang lebih rendah tidak bersertifikasi 1ISO 14001 pada periode 2016-
dibawah meannya, hal ini  menunjukkan 2020.

penyebaran data lebih merata. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa tingkat pengungkapan
lingkungan pada perusahaan manufaktur di
Indonesia relatif masih rendah. Temuan ini sesuai
dengan hasil penelitian sebelumnya yang
mendokumentasikan bahwa pengungkapan
lingkungan perusahaan Indonesia terbatas (lka et
al., 2021).

Uji Normalitas

Syarat yang harus terpenuhi sebelum data
dianalisis yaitu data harus berdistribusi normal,
oleh sebab itu harus dilakukan uji normalitas.
Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov Smirnov
(KS) data dapat dikatakan berdistribusi normal jika
(Sig) > 0,05.

Tabel 2. Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 461
Kolmogorov-Smirnov Z 0,908
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,381

Sumber: data sekunder diolah, 2021

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Asymp
Sig. sebesar 0,381 dengan taraf signifikansi
sebesar a= 0,05. Nilai Asymp. Sig. lebih

Uji Multikolinearitas

besar daripada taraf sig. (0,381 > 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan memenuhi distribusi  normal.

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
ISO 0,761 1,314
SIZE 0,774 1,291
ROA 0,959 1,042
LEV 0,961 1,041

Sumber: data sekunder diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh nilai VIF
(variance inflation factor) pada variabel
Kinerja Lingkungan sebesar 1,314, Ukuran
Perusahaan sebesar 1,291, Profitabilitas
sebesar 1,042, dan leverage sebesar 1,041.
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa

semua variabel independen dan kontrol
memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF
< 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada
multikolinieritas antar variabel bebas dalam
model regresi tersebut.
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Uji Autokorelasi

Tabel 4. Uji Autokorelasi

Durbin-Watson

1,895

Sumber: data sekunder diolah, 2021

Nilai Durbin-Watson sebesar 1,895. Nilai
tersebut berada di antara du=1,731<
DW=1,895 < 4-du= 2,269 sehingga dapat

Uji Heteroskedastisitas

Uji Glejser digunakan untuk menguji
gejala heteroskedastisitas pada penelitian ini.
Jika nilai signifikan variabel independen nilai

disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi
pada model regresi.

> 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas pada model
penelitian (Ghozali, 2018).

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Variabel

Sig.

(Constant)

0,332

ISO

0,157

SIZE

0,665

ROA

0,477

LEV

0,831

Sumber: data sekunder diolah, 2021

Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai semua
variabel independen dan variabel kontrol
memiliki nilai signifikansi > 0,05, jadi dapat

Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

disimpulkan bahwa seluruh variabel tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas.

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted R
Square
0,485 0,235 0,228

Sumber: data sekunder diolah, 2021

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai
Adjusted R Square adalah sebesar 0,228 atau
22,8%. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel
kinerja lingkungan, ukuran perusahaan,
profitabilitas dan leverage dapat menjelaskan

variance pengungkapan lingkungan sebesar
22,8%, Sedangkan sisanya 77,2% dijelaskan
olen variabel lain yang tidak ada dalam
penelitian ini.
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Uji Statistik F

Tabel 7. Uji Statistik F

F Sig.
22,978 0,000
Sumber: data sekunder diolah, 2021
Berdasarkan tabel diatas dari hasil uji F pada perusahaan, profitabilitas dan leverage
penelitian ini didapatkan nilai F hitung sebesar mempunyai pengaruh yang signifikan secara
22,978 dengan angka signifikansi sebesar 0,000. simultan  terhadap variabel  pengungkapan
Dengan tingkat signifikansi 95% (a =0,05). lingkungan (ED).
Artinya variabel kinerja lingkungan, ukuran
Uji Hipotesis
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis
Pg):;'rs;;n t-hitung Sig.
Konstanta -0,384 -5,108 0,000
ISO 0,018 2,020 0,044
SIZE 0,019 6,883 0,000
ROA 0,007 0,326 0,744
LEV 0,016 1,998 0,049

1)

2)

3)

Sumber: data sekunder diolah, 2021

Hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 5, dapat dirumuskan persamaan sebagai berikut:
ED = -0,384 + 0,018 ISO + 0,019 SIZE + 0,007
ROA + 0,049 LEV +e

Tabel 8 hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa:

Hasil penelitian diperoleh nilai koefisien
kinerja lingkungan 0,018 dengan t-hitung
2,020 dengan nilai signifikansi positif sebesar
0,044 (p<0,050). Hasil ini menunjukkan
bahwa  variabel Kinerja lingkungan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan
lingkungan. Maka hipotesis diterima.

Hasil penelitian diperoleh nilai koefisien
ukuran perusahaan 0,019 dengan t-hitung
6,883 dan nilai signifikansi positif sebesar
0,000 (p<0,050). Hasil ini menunjukkan
bahwa  variabel ukuran perusahaan
berpengaruh positif terhadap pengungkapan
lingkungan.

Hasil penelitian diperoleh nilai koefisien
profitabilitas adalah 0,007 dengan t-hitung
0,326 dan tingkat signifikansi positif sebesar
0,744 (p>0,050). Hasil ini menunjukkan
bahwa variabel profitabilitas tidak

berpengaruh
lingkungan.

4) Hasil penelitian diperoleh nilai koefisien
leverage adalah 0,016 dengan t-hitung 1,998
dan tingkat signifikansi sebesar 0,049
(p<0,050). Hasil ini menunjukkan bahwa
variabel  leverage berpengaruh  positif
terhadap pengungkapan lingkungan.

terhadap pengungkapan

3.2 Pembahasan

Hipotesis pada penelitian ini menyatakan
bahwa kinerja lingkungan berpengaruh positif
terhadap  pengungkapan lingkungan.  Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kinerja
lingkungan yang diproksikan dengan 1SO 14001
mampu  mempengaruhi  perusahaan  dalam
mengungkapkan informasi lingkungan.
Kepemilikan sertifikat ISO 14001
menggambarkan suatu komitmen perusahaan
untuk selalu melakukan perbaikan secara menerus
(continual improvement) terhadap lingkungan.
Perusahaan yang memiliki sertifikat 1SO 14001

Jurnal Akuntansi dan Pajak, ISSN1412-629X | E-ISSN2579-3055




Jurnal Akuntansi dan Pajak, 22(02), 2022, 920

akan termotivasi untuk melakukan pengungkapan
terkait usaha perusahaan dalam mencegah dan

menanggulangi  dampak lingkungan  akibat
kegiatan ~ operasional  perusahaan  melalui
pengungkapan informasi lingkungan.

Pengungkapan lingkungan tersebut menjadi salah
satu komunikasi perusahaan untuk melegitimasi

operasi dan keberadaan perusahaan, serta
mendapatkan  kepercayaan dari masyarakat.
Kepercayaan masyarakat yang didapatkan

perusahaan merupakan sebuah keberhasilan dalam
memenuhi harapan masyarakat dan meyakinkan
publik bahwa nilai-nilai yang dianut oleh
perusahaan selaras dengan nilai-nilai yang ada di
masyarakat. Temuan ini sejalan dengan Ahada et
al. (2016), Dewi & Situmorang (2021),
Pawitradewi & Wirakusuma (2020), dan
Adyaksana & Pronosokodewo (2020) telah
membuktikan bahwa perusahaan yang memiliki
kinerja lingkungan optimal akan cenderung
mengungkapkan informasi terkait dengan kegiatan
lingkungan  dalam rangka  mendapatkan
kepercayaan serta simpati dari masyarakat.
Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suryarahman &
Trihatmoko (2021) dan Darma et al. (2019)
Suryarahman & Trihatmoko (2021) menjelaskan
bahwa manajemen menilai kinerja lingkungan
tidak memberikan banyak manfaat atas
kompensasi yang diterima sehingga tidak perlu
memberikan pengungkapan yang terlalu banyak.
Darma et al. (2019) menjelaskan bahwa
keikutsertaan ~ perusahaan  dalam  Program
Penilaian ~ Peringkat  Kinerja  Lingkungan
(PROPER) telah cukup untuk mendapatkan
legitimasi masyarakat, sehingga perusahaan tidak
perlu mengungkapkan kegiatan lingkungan secara
terperinci.

Ukuran perusahaan yang diukur dengan
logaritma natural (Ln) dari total fixed asset
perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
lingkungan. Hasil penelitian ini sesuai dengan
teori legitimasi yang menyatakan bahwa
perusahaan yang lebih besar akan mengungkapkan
lebih banyak informasi untuk melegitimasi operasi
dan kegiatan perusahaan, serta untuk memenuhi
harapan masyarakat dan pemangku kepentingan.
Perusahaan besar tunduk pada tekanan yang

meningkat dari masyarakat dan akan lebih diawasi
oleh pemerintah. Tekanan ini mendorong
perusahaan besar untuk mengungkapkan lebih
banyak informasi lingkungan untuk mengurangi
asimetri informasi, tekanan publik, serta kritik
dari pemerintah. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Maulia & Yanto (2020),
Wahyuningrum et al. (2020) dan Rahmawati &
Budiwati (2018). Penelitian tersebut menemukan
adanya pengaruh positif antara ukuran perusahaan
terhadap pengungkapan lingkungan. Namun hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Maulana et al. (2021) dan Verawaty et al. (2020)
dimana luas pengungkapan lingkungan lebih
didasarkan pada kegiatan dan tujuan perusahaan
dalam rangka mencapai tujuan perusahaan dengan
keuntungan yang tinggi.

Profitabilitas yang diukur dengan ROA, tidak
berpengaruh  positif terhadap pengungkapan
lingkungan. Besar kecilnya laba yang diperoleh
perusahaan tidak mempengaruhi perusahaan untuk
melakukan pengungkapan lingkungan. Tingkat
profitabilitas yang tinggi tidak dapat menjadi
acuan bahwa tidak sepenuhnya dana yang
didapatkan  perusahaan  dialokasikan  untuk
kegiatan lingkungan. Hal ini dikarenakan ketika
perusahaan berada pada tingkat profitabilitas yang
tinggi, perusahaan menganggap tidak perlu lagi
melaporkan informasi yang dapat mengganggu
pencapaian perusahaan atas tingginya laba yang
didapatkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Rahmawati & Budiwati (2018), Junita & Yulianto
(2018) dan Verawaty et al. (2020). Penelitian
tersebut menemukan bahwa tidak ada pengaruh
profitabilitas terhadap pengungkapan lingkungan.
Namun, hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
Suhardjanto et al. (2018), Ismail et al. (2018) dan
Maulia & Yanto (2020) bahwa adanya pengaruh
antara profitabilitas terhadap pengungkapan
lingkungan. Laba memberi manajer sumber daya
berupa biaya untuk melakukan pengungkapan
lingkungan. Profitabilitas yang tinggi membuat
manajer cenderung lebih berani mengungkapkan
informasi lingkungan untuk meyakinkan publik
bahwa keberhasilan manajemen dalam mengelola
perusahaan tidak merusak lingkungan.

Leverage vyang diukur dengan DTA
berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan.
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Hal ini mengindikasikan semakin tingginya
leverage  mempengaruhi  perusahaan  untuk
melakukan suatu pengungkapan lingkungan lebih
banyak. Ketika hutang perusahaan (leverage)
meningkat, maka monitoring investor untuk
informasi  juga meningkat. Menurut teori
legitimasi perusahaan dengan rasio leverage yang
lebih tinggi memiliki tingkat pengungkapan
lingkungan yang lebih tinggi karena mereka
memiliki kebutuhan yang lebih besar untuk
melegitimasi operasi dan keberadaan mereka
kepada pemberi pinjaman dan otoritas pengatur
(Ismail et al., 2018). Leverage yang lebih tinggi
akan menjadikan perusahaan lebih fleksibel dalam
mendanai kegiatan operasionalnya maupun untuk
menjaga pemeliharaan lingkungan, sehingga
menjadikan pengungkapan terkait semakin luas.
Tingginya penggunaan hutang, yang dapat
mendatangkan manfaat dalam jangka panjang
maka dapat mengurangi konflik keagenan dengan
pihak stakeholder. Sehingga peningkatan jumlah
hutang dapat menimbulkan perusahaan terbukti
dapat menjaga ekosistem lingkungan dengan baik
melalui pengungkapan informasi yang
dibutuhkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Ramadhani & Maresti (2021) dan Ismail et al.
(2018) bahwa terdapat pengaruh leverage
terhadap pengungkapan lingkungan. Namun tidak
sejalan dengan Maulia & Yanto (2020), Maulana
et al. (2021) dan Wahyuningrum et al. (2020).

5. KESIMPULAN

Berdasarkan pengujian hipotesis dan hasil
analisis penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
variabel kinerja lingkungan memiliki arah positif
dan signifikan terhadap pengungkapan
lingkungan. Artinya semakin tinggi Kkinerja
lingkungan maka pengungkapan lingkungan akan
semakin tinggi pula. Semakin baik kinerja
lingkungan, maka perusahaan akan terdorong

untuk  melakukan  pengungkapan  kepada
stakeholder mengenai tanggung jawab Yyang
dilakukan  perusahaan terhadap lingkungan.

Ukuran perusahaan memiliki arah positif dan
signifikan terhadap pengungkapan lingkungan,
artinya semakin besar ukuran perusahaan akan
mempengaruhi perusahaan untuk lebih banyak
melakukan pengungkapan lingkungan.

Profitabilitas memiliki arah positif dan tidak
signifikan terhadap pengungkapan lingkungan,
artinya semakin tinggi profitabilitas tidak
mempengaruhi  perusahaan untuk melakukan
pengungkapan lingkungan. Leverage memiliki
arah positif dan signifikan terhadap pengungkapan
lingkungan, artinya semakin tinggi leverage
mempengaruhi perusahaan untuk lebih banyak
melakukan pengungkapan lingkungan.

Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan ke
selurun  sektor lain  perusahaan di BEI
Pengambilan sampel pengungkapan lingkungan
yang masih bersifat subjektif, sehingga peneliti
mengandalkan penilaiannya tersendiri dalam
pengambilan sampel pengungkapan lingkungan.
Penelitian ini hanya mampu menjelaskan variance
pengungkapan lingkungan terbatas sebesar 22,8%.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memakai pengukuran pengungkapan lingkungan
dengan menggunakan pendekatan refinitiv seperti
yang digunakan dalam bloomberg maupun hard
environmental disclosure. Peneliti selanjutnya
perlu mengembangkan variabel bebas lainnya
seperti  kepemilikan publik dan kepemilikan
institusional. Profile perusahaan yang diduga
dapat mempengaruhi banyaknya pengungkapan
informasi lingkungan. Pada umumnya perusahaan
high profile lebih banyak mengungkapkan
informasi lingkungan daripada perusahaan low
profile.
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